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ABSTRAK

Daging merah merupakan sumber protein dan nutrisi penting lainnya. Orang yang banyak
mengonsumsi daging merah kerap dihubungkfB) dengan peningkatan risiko kesakitan dan kematian
penyakit kardiovaskuler termasuk hipertensi. Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui potensi
konsumsi daging merah dengan hipertensi. Penelitian ini adalah tinjauan sistematik dengan pencarian
artikel menggunakan basis data online PubMed dengan kurun waktu publikasi antara tahun 2000-
2020. Variabel dependen adalah hipertensi. Variabel independen adalah konsumsi daging merah.
Penulis menemukan sebanyak 8 artikel yang relevan dengan kriteria inklusi dari hasil pencarian.
Terdapat perbedaan pendapat antara pengaruh konsumsi daging merah dengan risiko hepertensi. 3
artikel menjelaskan bahwa konsumsi EfRing merah dapat menurunkan risiko hipertensi, sedangkan 5
artikel menjelaskan bahwa konsumsi daging merah dapat meningkatkan risiko hipertensi. Konsumsi
daging merah segar memfiki hubungan yang negatif jika dikombinasi dengan makanan pencegah
hipertensi lainnya seperti buah-buahan, sayur-sayuran, dan produk makanan rendah lemak. Adapun
proses pengolahan daging merah juga mempengaruhi pengaruh pada risiko peningkatan tekanan
darah.

Kata kunci: daging merah; hipertensi
THE POTENTIAL OF RED MEAT CONSUMPTION OF INCREASING THE RISK OF
HYPERTENSION

ABSTRACT

Red meat is a source of protein and other important nutrients. High intake of red meat is often linked
[FAh an increased potential of illness and death in cardiovascular diseases, including hypertension.
This study aims to determine the potential of high intake of red meat for causing hypertension. This
study was a systematic review by searching for articles using the PubMed online database. We
searched for articles publishes on 2000 until 2020 and found 8 articles relevant to the inclusion
criteria. The dependent variable is hypertensioff§The independent variable is consumption of red
meat. There are differences of opinion between thefBlfect of red meat consumption and the risk of
hypertension. 3 articles explain@§hat high intake of red meat can reduce the risk of hypertension.
While the 5 articles explained that high intake of red meat can increase the risk of hypertension.
Consumption of light red meat§fls a negative relationship when combined with other hypertension-
preventing foods such as fruits, vegetables, and low-fat food products. The processing of red meat also
affects the risk of increasing blood pressure.

Keywords: hypertension; red meat
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Hipertensi adalah awal permulaan munculnya beberapa penyakit degeneratif seperti diabetes
melitus, gagal ginjal dan merupakan risiko penyakit kardiovaskuler paling umum di dunia
(Kim et al., 2017; Akujobi et al., 2015). Menurut Badan kesehatan dunia (WHO) jumlah
orang dengan level tekanan darah tinggi diperkirakan mencapai 600 juta dan jumlah kematian
berkaitan dengan hipertensi mencapai 7.14 juta kematian (Diarz et al., 2020). Perubahan gaya
hidup dan westernisasi merupakan penyebab dari meningkatnya prevalensi hipertensi secara
global (Mundan et al., 2013). Berdasarkan data dari pada tahun 2000, kurang lebih
seperempat orang dewasa di dunia telah terdiagnosis memiliki hipertensi dan jumlah tersebut
diperkirakan akan naik mencapai 60% di tahun 2025 (Kearney et al., 2005).

Patogenesis dari hipertensi secara spesifik belum dapat ditentukan, sehingga menimbulkan
asumsi bahwa gaya hidup khususnya diet individu merupakan faktor risiko dari hipertensi
(Kim et al., 2017). Studi oleh Tzoulaki et al. (2008) menjelaskan bahwa peningkatan konsum-
si daging merah menurunkan risiko hipertensi (daging sapi, babi, dan domba). Program diet
yang dikeluarkan oleh US Dietary Guidelines merekomendasikan bahwa diet yang sehat harus
mencakup beberapa macam protein seperti daging merah segar dan telur (Desalve et al.,
2016). Beberapa bukti epidemiologi menunjukkan bahwa konsumsi daging berhubungan
dengan penyakit pencernaan, kardiovaskular, diabetes dan kanker (Bovalino et al., 2016; Xu.,
2013; Mari-Sanchis., 2016; Choi., 2013) . Penelitian oleh Mundan et al. (2013)
merekomendasikan pengurangan konsumsi daging merah untuk menurunka tekanan darah.
Terdapat perbedaan pada beberapa hasil penelitian. Tujuan dari studi ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara konsumsi daging merah dengan risiko hipertensi.

METODE
Desain penelitian ini adalah tinjauan sistematik.

Kriteria inklusi: Pencarian artikel menggunakan basis data online PubMed. Artikel yang
digunakan pada tinjuan ini adalah artikel yang dipublikasikan dari tahun 2000 hingga 2020.
Pada proses pencarian artikel peneliti menggunakan kata kunci “hypertension” dan “red
meat”. Kriteria inklusi dari studi ini adalah: artikel yang menjelaskan hubungan atau
pengaruh antara konsumsi daging merah dengan hipertensi, original research paper. Kriteria
eksklusi dari studi ini adalah: artikel yang menggunakan bahasa selain bahasa Inggris dan
Indonesia, review papers, data penelitian tidak lengkap atau tidak tersedia.

Variabel dependen dari penelitian ini adalah hipertensi. Variabel independen dari penelitian
ini adalah konsumsi{#@ging merah. Hipertensi adalah keadaan seseorang dengan kondisi
tekanan darah tinggi (tekanan sistole > 140 mmHg dan diastole >90 mmHg). Konsumsi daging
merah adalah konsumsi daging sapi, babi atau domba.

Pencarian artikel menggunakan basis data online. Proses pencariajdan penyaringan artikel
menggunakan diagram Prisma (bagan 1). Artikel yang diikutkan pada penelitian ini harus
memenuhi kriteria inklusi dan telah di review menggunakan critical apraisal sesuai dengan
desain penelitian masing-masing artikel.
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Bagan 1. Alur diagram PRISMA

Terdapat 36 artikel hasil pencarian di basis data online PubMed menggunakan kata kunci
“hypertension” dan “red meat”. Total 8 artikel yang diikutkan pada sintesis kualitatif,
sedangkan 28 artikel tidak dimasukkan analisis karena tidak sesusai dengan kriteria inklusi
dan termasuk kriteria eksklusi. Karakteristik masing-masing artikel yang diikutkan pada
sintesi kualitatif dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1.
Ringkasan Hasil Studi
Penulis Judul Negara  Desain Populasi Intervensi Perbandingan Manfaat
(Tahun) Studi
Kim et Konsumsi Korea Cross Anak- >5 <5 penyajian  Tingginya
al. (2017)  daging merah Sectional  anak penyajian  daging merah  level
dan ayam dan dan daging (daging sapi,  konsumsi
hubunganya remaja  merah babi dan daging merah
terhadap (daging ayam) per dan ayam
tekanan darah sapi, babi  minggu berhubungan
dan obesitas dan dengan
pada anak-anak ayam) per rendahnya
dan remaja di minggu prevalensi
)l'eil Selatan: tekanan darah
a CTOSS-
sectional
analysis of
KSHES, 2011-
2015
Diarz et Konsumsi Tanzania Cross Suku - - Prevalensi
al. (2020) daging merah Sectional ~ Maasai hipertensi
dan (ethnic) berkurag
hubungannya dengan dengan
dengan usia peningkatan
hipertensi, kurang konsumsi
hiperlipidemia lebih 18 daging
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Penulis Judul Negara  Desain Populasi Intervensi Perbandingan Manfaat
(Tahun) Studi
pada suku tahun
pastoralists di
Ngorongoro
Conservation
Area, Tanzania
Tzoulaki  Grup kolaborasi Japan, Cross Orang - - Konsumsi
et al. penelitian China, Sectional  dewasa daging merah
(2008) International the usia 40- berhubungan
Macro- United 59 langsung
/Micronutrisi Kingdo dengan
dan tekanan m, and tekanan
darah pada zat the darah;
besi dan United tingginya
konsumsi States konsumsi
daging merah: berhubungan
studi cross dengan 1.25
sectional mm Hg
epidemiological tekanan
sistole yang
lebih tinggi
Akujobi Level tekanan Nigeria  Cross Pasien Konsumsi  Konsumsi Terdapat
et al. darah dan Sectional  hiperten daging daging merah  hubungan
(2020) hubungannya sidi merah > < 14 kali/ yang
dengan gaya rumah 14 kali/ minggu signifikan
hidup pada sakit minggu antara
pasangan Lagos peningkatan
pasien dengan tekanan
hipertensi di sistolik
klinik umum dengan
rumah sakit peningkatan
Lagos, Nigeria konsumsi
daging merah
>14 kali per
minggu pada
pasien
hipertensi.
Mundan Hubungan Kenya Cross Tentara  Frekuensi  Frekuensi Terdapat
et al. antara Sectional  pertaha  konsumsi  konsumsi hubungan
(2013) karakteristik nan daging daging merah  yang
psikologi, Kenyan merah 3 kali per niﬁkem
perilaku, dan harian minggu antara
diet dengan konsumsi
hipertensi pada daging merah
tentara perhari
pertahanan dengan
Kenyan hipertensi
Pitsavos Prevalensi Yunani  Cross Usia 18 Hipertens  Non Terdapat
et al. hipertensi dan Sectional - 74 1 Hipertensi konsumsi
(2006) hubungannya tahun daging merah
dengan pola yang rendah
kebiasaan diet; pada pasien
Survei nutrisi hipertensi
dan kesehatan
di Yunani
Farajian Pola diet Yunani  Cross Anak Konsumsi  Konsumsi Orang yang
et al. dan gaya hidup usia 10— daging daging merah  mengkonsum
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Penulis Judul Negara  Desain Populasi Intervensi Perbandingan Manfaat
(Tahun) Studi
(2015) dan Sectional 12 merah si daging
hubungannya tahun yang merah dan
dengan tekanan tinggi keju memiliki
darah pada odd sebesar
anak 1.15 untuk
mengalami
hipertensi
Wang et Konsumsi United  Cohort Wanita  Konsumsi  Tidah Konsumsi
al. (2008)  daging dan States usia > daging konsumsi daging merah
risiko () =45 merah daging merah  berhubungan
hipertensi pada tahun positif
usia dengan risiko
pertengahan hipertensi
dan wanita pada orang
yang lebih tua usia

pertengahan
dan wanita
yang lebih
tua

Pengaruh Diet Daging Sapi terhadap Penurunan Risiko Hipertensi

Sebanyak 136,739 anak dan remaja (usia 9, 12, dan 15 tahun) mengikuti survei dari tahun
2011 sampai dengan 2015, dan didapatkan hasil bahwa tingginya konsumsi daging merah dan
ayam berhubungan dengan rendahnya prevalensi tekanan darah tinggi (Kim et al., 2017).
Prevalensi peningkatan tekanan darah meningkat seiring dengan peningkatan konsumsi
daging merah (<500 g/minggu (35.0%) hingga 501-1000 g/minngu (40.6%) lalu menurun
(>1000 g/week (§J.8%)), namun prevalensi hipertensi menurun seiring peningkatan konsumsi
daging merah (500 g/minggu (104%); 501-1000 g/minggu (9.6%), dan >1000 g/minggu
(8.7%), walaupun hasil ini secara statistik tidak signifikan (Diarz et al., 2020). Tingginya
konsumsi daging merah ditemukan pada prevalensi dengan tekanan darah normal, dan hasil
ini signifikan secara statistik (Pitsavos et al., 2006).

Pengaruh Diet Daging Sapi terhadap Peningkatan Risiko Hipertensi

Konsumsi daging merah lebih dari 14 kali per minggu meningkatkan level sistolik pada
tekanan darah sebesar 7 kali, hasil ini signifikan secara statistik (Akujobi et al., 2015).
Frekuensi konsumsi daging merah lebih tinggi pada orang yang memiliki hipertensi (66.4%)
dibandingkan pada orang dengan tekanan darah rendah (45.58%) (Mundan et al., 2013).
Konsumsi daging merah memiliki @ubungan positif dengan tekanan sistolik atau diastolik,
yang mana konsumsi 103 g/24 jam berhubungan dengan peningkatan tekanan sistolik sebesar
1.25 mmHg dan tekanan diastolik sebesar 0.73 mmHg (Tzoulaki et al., 2008). Penelitian oleh
(Farajian et al., 2015) menjelaskan bahwa tingginya konsumsi daging merah olahan
meningkatkan risiko hipertensi sebesar 1.15 kali. (Wang et al., 2008) menjelaskan bahwa
wanita dengan konsumsi daging merah sebanyak > O hingga < 0.5, 0.5 hingga < 1.0, 1.0
hingga < 1.5 dan > atau = 1.5 kali perhari memiliki risiko hipertensi sebesar 1.24, 1.25, 1.32
dan 1.35 kali dibandingkan dengan yang tidak mengonsumsi sama sekali.

PEMBAHASAN

Terdapat perbedaan hasil penelitian, 4 artikel menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
peningkatan tekanan darah seiring dengan tingginya konsumsi daging merah, sedangkan 3
artikel menjelaskan hubungan negatif antara tingginya konsumsi daging merah dengan
keadaan hipertensi.
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Hubungan Negat@f@ntara Tingginya Konsumsi Daging Merah dengan Hipertensi

Artikel oleh Kim et al. ( 2017), Diarz et al. (2020), dan Pitsavos et al. (2006) menjelaskan
bahwa tingginya konsumsi daging merah dapat menurunkan risiko hipertensi. Roussell et al.
(2014) menjelaskan bahwa tekanan sistolik menurun sebesar 4 mmHg setelah
pengkonsumsian makanan yang menurunkan risiko hipertensi (temasuk didalamnya adalah
daging sapi segar sebanyak 153 gram per hari), namun hal ini tidak berlaku jika diet makanan
pencegah hipertensi tidak dikonsumsi lagi (Roussell et al., 2012) dan (Sayer et al., 2015) juga
menambahkan bahwa moderat protein pada makanan ppicegah hipertensi dalam hal ini
termasuk protein pada daging sapi dan daging babi segar dapat menurunkan tekanan sistolik
pada orang dengan tekanan darah normal, pernyataan ini berhubungan dengan kandungan
lemak jenuh yang rendah pada daging segar (Roussell et al., 201€). Diet daging merah segar
dapat diimplementasikan, tentunya dengan kombinasi konsumsi buah-buahan, sayur-sayuran
dan produk sapi yang rendah lemak. Studi oleh (Bovalino et al., 2016) menjelaskan bahwa
daging merah segar dengan daging @§¥ah olahan memiliki efek yang berbeda pada risiko
penyakit kardiovaskular, yang mana daging olahan memiliki risiko yang lebih tinggi untuk
menyebabkan penyakit kardiovaskular dibandingkan dengan daging merah segar.

1

Hubungan Positif ant:{fh Tingginya Konsumsi Daging Merah dengan Hipertensi

Artikel oleh Tzoulaki et al. (2008), Akujobi et al. (2020), Murﬂan et al. (2013), Wang et al.
(2008) dan Farajian et al. (2015) menjelaskan bahwa tingginya konsumsi daging merah dapat
meningkatkan risiko hipertensi. Wang et al. (2008) menjelaskan bahwa daging merah segar
olahan memiliki kandungan beberapa macam zat pengawet, zat tambahan makanan, dan zat
lainnya yang muncul pada saat pengolahan. Proses advanced glycation and lipoxidation end
products (AGEs) terbentuk akibat pemanasan yang menyebabkan aktivitas insulin pada
makanan sehingga dapat menginduksi zat perantara inflamasi, yang §flana hal ini menjelaskan
hubungan antara daging merah olahan dengan hipertensi. Penelitian di Turki oleh (Metintas et
al., 2009) menunjukkan hubungan positif antara konsumsi daging merah dengan hipertensi,
walaupun sampel penelitian diambil dari daerah terpencil yang memiliki konsumsi lemak dan
garam yang tinggi.

SIMPULAN

Kesimpulan yang diambil dari tinjauan sistematik ini adalah konsumsi daging merah segar
dapat menuruﬁn hipertensi jika dikombinasikan dengan makanan pencegah hipertensi
lainnya seperti Buah-buahan, sayur-sayuran, dan produk makanan rendah lemak.
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